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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya pengetahuan literasi digital terutama 

pada sumber belajar, rata-rata pelajar yang sudah memiliki handphone aktivitasnya 

tidak jauh dari internet. Pada pembelajaran PAI yang beberapa pembelajarannya 

memanfaatkan internet untuk memudahkan dalam mendapatkan solusi, namun kurang 

memilah dan teliti terhadap sumber materi di internet. Dampak hal tersebut dapat 

menyebabkan kesalahan informasi, hoax, dan bahkan pemahaman agama yang salah 

kaprah. Literasi digital sumber belajar yaitu pemberian informasi dan membimbing 

bagaimana lebih cermat ketika memilah sumber belajar, dan terkoneksi di dunia digital 

serta menginovasikannya untuk meningkatkan pengetahuan. Tujuan penelitian ini 

untuk menjelaskan sumber belajar yang digunakan, langkah literasi digital sumber 

belajar PAI, dan implikasinya yang berkaitan dengan  pola pikir, sikap sosial, kondisi 

psikologisnya, dan agamanya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi untuk menjelaskan sumber belajar, literasi digital 

yang diterapkan, dan implikasinya. Selanjutnya wawancara kelas, dan dokumentasi 

digunakan untuk membantu melengkapi dan memperkuat data penelitian. Keabsahan 

data menggunakan teknik triangulasi waktu, sumber, dan teknik lain untuk 

memastikan kredibilitas data penelitian. 

Hasil penelitian yang didapatkan yakni sumber belajar di SMPN 1 Piyungan 

berbentuk fisik yaitu sumber cetak seperti buku lks, paket, buku keagamaan, taman 

belajar seperti adanya gajebo, tumbuhan, pepohonan, kolam ikan. Selanjutnya fasilitas 

belajar perpustakaan, majalah dinding, serta bentuk kegiatan PAI yaitu tadarus Al-

Quran, exstra tartil dan qiroah. Sumber non-fisik yaitu ppt pembelajaran, kisi-kisi atau 

materi pdf, sedangkan sumber online yaitu browsing google, youtube, tiktok, dan 

instagram. Langkah literasi digital pada mata pelajaran agama yaitu test browsing, 

review sumber, pengarahan dan pembimbingan. Implikasi literasi digital di SMPN 1 

Piyungan menunjukan bahwa peserta didik belum terpelajar di era digital. Hal tersebut 

berdasarkan kecenderungan media handphone untuk hiburan dan informasi, namun 

malas memilah sumber, dan belum dapat menginovasikannya. Ditinjau dari sudut 

pandang filsafat memiliki pola pikir eksistensialisme, dan progressivisme, seperti 

sosiologi yang menunjukan meningkatnya intensitas interaksi dan koneksi di digital. 

Sudut pandang psikologi menunjukan ketimpangan antara masifnya stimulus dengan 

perbedaan ekspektasi dan realita, serta sudut pandang agama/religius belum memiliki 

dasar agama, sehingga dapat mudah percaya sumber belajar di internet. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Sumber Belajar, PAI 
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ABSTRACT 

 

 

The low knowledge of digital literacy motivated this research, especially in 

learning resources. The average student who already has a mobile phone is close to the 

internet. In PAI learning, some of the learning takes advantage of the internet to make 

it easier to get solutions, but it is less sorting and careful about material sources on the 

internet. The impact of this can lead to misinformation, hoaxes, and even misguided 

understanding of religion. Digital literacy as learning resources, namely providing 

information and guiding how to be more careful when sorting learning resources, and 

connecting in the digital world and innovating to increase knowledge. The purpose of 

this study was to teach out the learning resources used, digital literacy steps for PAI 

learning resources, and their implications related to mindset, social attitudes, 

psychological conditions, and religion. 

This study uses qualitative methods with a descriptive analysis. Data collection 

techniques through observation to teach out learning resources, applied digital literacy, 

and its implications. The next interviews to one class and documentation were used to 

help complete and strengthen the research data. Data validity uses time, source, and 

other triangulation techniques to ensure the credibility of research data. 

The research result was learning resources at SMPN 1 Piyungan in physical 

form, namely printed resources such as worksheets, packages, religious books, 

learning parks such as gajebo, plants, trees, fish pond. Learning facilities are libraries, 

wall magazines, and forms of PAI activities, namely recitation of the Qoran, extra tartil 

and qiroah. Non-physical sources are learning ppt, grids or pdf material, while online 

sources are browsing Google, YouTube, TikTok, and Instagram. The steps of digital 

literacy in religious subjects are browsing tests, reviewing sources, directing and 

mentoring. The implications of digital literacy at SMPN 1 Piyungan show that the 

average student, who be exclude educated class in the digital era. It is based on usage 

mobile phone are to be for entertainment and information, but lazy to sort sources, and 

could not innovate. Viewed from a philosophical point of view, it has an existentialist 

mindset, and progressivism, such as sociology, which shows the increasing intensity 

of interaction and connection in digital. The psychological point of view shows an 

imbalance between the massiveness of the stimulus and the difference in expectations 

and reality, and the religious or religious point of view does not yet have a religious 

basis, so one can easily trust learning resources on the internet. 

 

Keywords: Digital Literacy, Learning Resources, PAI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam proses pendidikan, aktivitas belajar dan mengajar adalah hal paling 

pokok. Dalam pembelajaran ada komponen penting yang wajib ada yaitu 

pemberi informasi dan penerima informasi. Seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), materi atau informasi telah dijembatani 

melalui internet. Dengan internet, platforms, web edukasi, hiburan, dan 

informasi yang dapat digunakan untuk belajar telah hadir lebih praktis. Hal 

tersebut memberikan ruang publik yang dapat dimanfaatkan oleh semua orang 

untuk menggali potensi, mencari informasi, menambah relasi, dan lain 

menambah wawasan pengetahun. 

Khususnya di bidang pendidikan, transformasi teknologi membawa 

perubahan pada cara belajar, karena dipengaruhi cara berpikir yang terhubung 

ke internet. Di Indonesia, rata-rata orang terhubung melalui smartphone 

bertujuan untuk 95,4 %, dan mengakses layanan publik sebesar 11,7% untuk 

pendidikan.2 Dahulu pembelajaran bergantung pada alat tulis, buku, dan guru, 

kini, sudah hadir semuanya di internet, sehingga kebutuhan-kebutuhan para 

siswa pun terhandel dengan baik. Hal ini dapat menambah nilai positif teknologi 

informasi dalam meningkatkan minat belajar dan memudahkan  menemukan 

                                                           
2 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, "Laporan Survei Internet APJII 2019 - 

2020", APJII, (Jakarta, 2020), hal.137. mmxx. 
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sumber bacaan yang menarik. Menurut Nugrahini dan Marguni, bahwa internet 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.3 

Hal tersebut dijadikan sebagai tempat mencari sumber belajar yang paling 

disukai para pelajar milenial di sekolah menengah pertama. 

Hadirnya internet dalam dunia pendidikan telah mengubah cara tradisional 

menuju arah yang lebih modern. Keterbatasan ruang, waktu, sumber belajar, dan 

sumber informasi dapat teratasi dengan hadirnya internet. Layaknya ruang 

publik, internet membawa tuntutan kepada peserta didik untuk selektif memilah 

informasi. Sebenarnya hal tersebut menjadi peluang bagi pelajar yang ahli 

memanfaatkan internet yaitu para milenial dalam literasi digital.4 Berdasarkan 

hasil survei APJII 2020, menyatakan penetrasi internet terbanyak di Indonesia 

dikategorikan remaja dan dewasa, dengan tamatan pendidikan terbanyak yaitu 

SMP. Sekretaris Jenderal APJII Henri Kasyfi S, menjelaskan hasil utama dari 

survei pengguna internet Indonesia naik dari 64,8 persen dibanding tahun 2018. 

Dengan pengakses rata-rata memiliki pekerjaan sebagai pelajar paling banyak, 

yaitu mencapai 9,5%. Sementara ketidaktertarikan mengakses konten 

pendidikan menjadi urutan pertama berkisar 52,8%, kedua paling sering diakses 

yaitu web sekolah 13,1%, dan ketiga blog dakwah keagamaan 7,3%.5 

                                                           
3 Rimba Sastra Sasmita, “Research & Learning in Primary Education Pemanfaatan Internet 

Sebagai Sumber Belajar,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 1 (2020), 1–5 

<https://doi.org/10.31004/JPDK.V1I2.603>. 
4 Lingkar Studi Profetika, “Fenomena ‘Cyber Religion, by. Kristiadji Rahardjo’” Kompasiana 

(Jakarta, 26 Juli 2018), hal. 6 <https://www.kompasiana.com/kristiadjirahardjo/5b58be74bde57 
53810315372/fenomena-cyber-religion>. 

5 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, (APJII), MMXX. 
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Fakta di atas, menjadi peluang dimanfaatkan oleh para pelajar milenial 

untuk mencari sumber belajar dalam mengumpulan materi. Menurut Faizal, 

generasi milenial lebih bergantung kepada dunia maya sebagai sumber belajar 

khususnya agama.6 Total sebanyak 54,37% siswa dan mahasiswa belajar 

pengetahuan tentang agama dari internet seperti media sosial, blog, maupun 

website.7 Kemudian tidak menutup kemungkinan untuk mencari jawaban-

jawaban atas pertanyaannya mengenai agama, belajar toleransi, sampai 

menemukan identitas kepercayaannya melalui internet dan membentuknya 

menjadi pemeluk agama yang fanatik buta. 

Dari sekian peluang yang didapatkan, dampak nya juga sangat banyak. 

Para pelajar dibawah umur 18 tahun misalnya, belum dapat membatasi dirinya 

ketika berselancar di internet. Ketika masuk internet, banyak dari mereka 

tergoda menonton konten yang sebenarnya tidak mereka butuhkan pada saat itu. 

Awalnya untuk mencari kebutuhan tugasnya, karena ada rekomendasi tontonan 

youtube maupun instagram, mereka menontonnya, sampai kemudian lupa waktu 

belajarnya. Artinya, dalam praktiknya masih banyak pelajar yang menggunakan 

gadget berlebihan hanya untuk hiburan semata. 

Selain itu, kesenjangan antara manfaat yang ditawarkan internet tidak 

diimbangi dengan pengetahuan literasi digitalnya. Hal ini dapat menyebabkan 

banyak resiko yang dihadapi para pelajar khususnya di Indonesia. Pasalnya 

                                                           
6 Muhammad Faisal, “Managemen Pendidikan Moderasi Beragama di Era Digital,” ICRHD: 

Journal of International Conference On Religion, Humanity and Development, 1.1 (2020), 195–202 
<https://confference.iainptk.ac.id/index.php/icrhd/article/view/17/17>. 

7 Ibid, 
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masih banyak remaja khususnya pelajar yang  karena menonton meniru dan 

mengaplikasikan apa-apa yang mereka suka temukan di internet.  

Pelajar yang minim dalam literasi digital ketika belajar dapat 

menyebabkan kesalahan berpikir. Dalam sisi sosiologi dapat berdampak pada 

kemudahan interaksi dengan orang yang tidak dikenal dan membahayakan 

dirinya sendiri, dan mudah membanding-bandingkan dirinya. Selain itu, secara 

psikologi seseorang yang salah menemukan sumber belajar dapat mempengaruhi 

motivasi belajarnya, kejiwaannya, bahkan mental health nya. Minimnya literasi 

digital dalam sumber belajar agama apabila dibiarkan akan menjadi sasaran 

kaum jihadis (faham bersebarangan dengan pancasila) yang sesat.8 Hal tersebut 

semuanya dapat mempengaruhi kekuatan mental seseorang ketika berhadapan 

dengan internet, media sosial, dan platform digital. 

Padahal belajar didefinisikan sebagai suatu proses yang melibatkan 

aktivitas mental yang terjadi dalam diri manusia (inner mental) sebagai akibat 

dari proses interaksi aktif dengan lingkungan untuk memperoleh suatu 

perubahan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, keterampilan, 

dan nilai atau sikap yang bersifat relatif dan berbekas.9 Oleh karena itu, perlu 

mengetahui literasi digital pada sumber belajar para pelajar di dalam suatu kelas 

maupun individu, agar mengetahui cara memilah sumber belajar yang benar di 

internet. Literasi digital dalam belajar di internet selain dapat membimbing, juga 

                                                           
8 Akhmad Mundakir, “Moderasi Beragama di Tengah Cyber-Religion dan COVID-19: (Studi 

terhadap Mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN Kudus),” Fikrah: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi 

Keagamaan, 9.1 (2021), 165–78 <https://doi.org/10.21043/fikrah.v8i1.>. 
9 Fahmi Amri Harahap, “Hubungan Sumber Belajar dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP N 3 Binjai”, Skripsi: (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan, 2021). 
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dapat memberi kesadaran pentingnya memiliki guru secara langsung (bukan 

online).  

Selain itu, dengan mengetahui cara literasi sumber belajar, dapat 

meningkatkan wawasan pengetahuan, kritis, dan lebih bergantung kepada guru 

secara langsung.  Para pelajar ini juga setara seperti generasi milenial, yang 

bergantung dengan internet. Menurut Arif, para millenialitas yang sekarang 

berumur sekitar 6-19 tahun, mempunyai ciri khas unik dalam belajar, belanja, 

bersosial, dan terutama dalam berpikir bergantung jejaring digitalnya. Oleh 

karena itu, perlu mengetahui bagaimana memahami kebiasaannya, minatnya, 

bahkan grup sosial media yang diikutinya.10 Hal tersebut dapat memantau 

aktivitas kecenderungan penggunaan gadgetnya untuk mencari informasi 

sumber belajar atau hiburan yang ada di internet. 

Maka dari itu, kesenjangan antara penggunaan gadget untuk sumber 

belajar dengan kecerdasan dalam memanfaatkan internet yang masih mini, 

pengetahuan, memerlukan literasi digital. Dengan melalui literasi digital pada 

mata pelajaran agama dapat diatasi dengan mengetahui sumber belajarnya di 

internet. Dari sini peneliti mengambil judul penelitian “sumber belajar dalam 

literasi digital pada mata pelajaran pendidikan agama islam”, bertempat di SMP 

Negeri 1 Piyungan Bantul. 

B. Rumusan Masalah 

                                                           
10 Arif Wijaya; Adik; Ibrahim, “Pengaruh Millenialitas Terhadap Persepsi Peserta Didik 

Tentang Management Kelas dan Metode Pembelajaran Guru (Studi Kasus di Kelas XI MAN 1 

Yogyakarta)”, Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, 6.1 (2021), 48–65 

<https://doi.org/2407-6805>. 
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1. Apa sumber belajar yang digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP N 1 Piyungan? 

2. Bagaimana langkah literasi digital sumber belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Piyungan? 

3. Bagaimana implikasi literasi digital sumber belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi pelajar di SMP N 1 Piyungan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, peneliti mempunyai 

tujuan dan manfaat dari penelitian ini di antaranya: 

1. Untuk menjelaskan apa sumber belajar yang digunakan pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Piyungan. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana langkah literasi digital sumber belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam internet di SMP N 1 

Piyungan. 

3. Untuk menjelaskan bagaimana implikasi literasi digital sumber belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi pelajar di SMP N 1 Piyungan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini akan diperoleh dari hasil 

observasi, oleh karena itu sebagai gambaran awal peneliti membagi dua 

kegunaan dari penelitian ini di antaranya: 

1. Secara Teoritis 

Kegunaan penelitian secara teoritis yaitu untuk menambah khazanah 

keilmuan serta memperluas wawasan keilmuan khususnya dalam ilmu 
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kependidikan, selanjutnya dapat menjadi bahan rujukan dalam membimbing 

para siswa di sekolah dalam menguatkan posisi al-Quran dan hadist sebagai 

sumber rujukan terhadap pengembangan ilmu agama islam melalui 

penggalian ayat ayat, maupun mengetahui sumber belajar yang tepat ketika 

mencari di Internet. 

2. Secara Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat agar proses pembelajaran, pendekatan, strategi dalam pembelajaran 

dapat berjalan efektif dan efisien sesuai tujuan awal pembelajaran. Proses 

pembelajaran tidak hanya mementingkan materi, namun di era pendidikan 

digital saat ini banyak yang mendapat materi instan, semoga tumbuhlah 

generasi-generasi yang memiliki semangat dan cinta akan budaya membaca 

dan menulis sesuai ajaran Al-Quran dengan literasi digital. 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika dalam pembahasan proposal thesis ini, penulis 

berusaha memaparkan bagian dari masing-masing bab. Pada bagian thesis ini 

terdiri dari tiga bab, yang bagian-bagiannya akan dipaparkan dalam sistematika 

berikut ini: 

1. Pada bab I pendahuluan, terdapat latar belakang yang menjelaskan 

permasalahan penelitian. Seperti misalnya, perlunya literasi digital karena 

minimnya pengtahuan tentang sumber belajar yang diperlukan bagi pelajar di 

abad 21 yang banyak mengadopsi internet. Seperti halnya di atas, latar 
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belakang tersebut untuk menunjukan alasan mengapa penelitian ini perlu 

diadakan. 

Kmudian, kajian pustaka yang digunakan untuk memperlihatkan 

penelitian-penelitan terdahulu ataupun karya ilmiah tertentu yang hampir 

sama dengan judul peneliti. Tujuannya agar mengetahui apa saja kendala 

penelitian sebelumnya, pendekatan atau metode yang digunakan, serta 

kesimpulan dan saran apa yang diperoleh bagi peneliti setelahnya. Kemudian 

menjelaskan bahwasanya belum ada kemiripan dengan penelitian 

sebelumnya yang telah dipublikasikan. 

2. Pada bab II, berisi kajian teori dari penelitian ini. Teori-teori yang dipilih 

sesuai batasan masalah yang ada, dan mengupas lebih dalam mengenai isi 

dari penelitian ini sehingga dapat mengarah pada kebutuhan isi. Selanjutnya 

kajian teori berfungsi untuk memaparkan dasar-dasar teori yang digunakan 

dalam menjelaskan arah dari pertanyaan penelitian menuju jawaban dari 

rumusan masalah. 

3. Pada bab III, berisi metode penelitian yang digunakan sebagai prosedur dalam 

mencari dan mengumpulan data penelitian ini. Jenis penelitian dan 

pendekatan serta objek penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk 

memaparkan beberapa hal terkait langkah yang dipilih untuk mengambil data, 

teknik yang digunakan dalam mencari data informasi dilapangan serta 

menjelaskan kriteria dari subyek yang dipilih untuk menjadi sumber data. 

Selanjutnya mengenai penentuan informan sebagai sumber data agar 

data yang didapat fokus sesuai pertanyaan dalam penelitian, dan data yang 
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diperoleh dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan alur dalam memeriksa 

keabsahan data. Analisis yang digunakan dengan menyesuaikan fokus 

masalah, maka dengan reduksi data, display data, dan kesimpulan atau 

verifikasi data terhadap informan yang dijadikan sumber data. 

F. Kajian Pustaka 

1. Penelitian dipublikasikan di Jurnal Sosfilkom oleh Syuaeb Kurdie tentang 

“Pendidikan Agama Islam Berbasis Literasi Digital Bagi Generasi Milenial”. 

Dengan hasil penelitian nya yaitu media internet didapati paling efektif 

sebagai media penyampaian. Kini geliat dakwah kembali bergairah lewat 

kanal-kanal dan atau akun-akun para dai pendakwah Islam. Pada jurnal 

penelitian ini cenderung membahas literasi digital untuk PAI, para milenial 

yang lebih banyak menggunakan media sosial terutama bila belajar 

keagamaan. Tujuanya agar tidak menyesatkan pemahaman dirinya atau 

menemukan berita bohong. Penggunaan metode ini diharapkan mempertajam 

konsep dan sekaligus mengikis berita hoaks tentang topik agama.11 

Dalam penelitian ini berusaha mencari tahu cara yang tepat dalam 

menanamkan literasi digital pada generasi millenial. Penelitian ini lebih 

mengarah untuk memberi sumbangan pendekatan baru yang dapat dijadikan 

metode baru dalam literasi digital. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

terdapat pada fokus subyek yang berhubungan dengan generasi millenial. 

Dengan pendekatan dalam dakwah di social media atau aktivitas agama nya 

saja, sedangkan penelitian ini dari segi pola pikirnya sosialnya dan 

psikologisnya dari implikasi literasi digital. Oleh karena itu sangat berbeda 

dengan naskah tesis ini yang metodenya menggunakan kualitatif deskriptif 

partisipatoris, dan subyeknya para pelajar. 

2. Artikel di jurnal pendidikan (2022) dengan judul “Pengaruh Literasi Digital 

dan Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN 3 

                                                           
11 Syuaeb Kurdie, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Literasi Digital Bagi Generasi 

Millenial,” Sosfilkom :  Jurnal Sosial, Filsafat dan Komunikasi, 13.02 (2019), 48–62 

<https://doi.org/10.32534/JSFK.V13I02.1465>. 
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Karangan” Oleh Moh Ayat Efendi dan Moh Hanif. Kesimpulan dari peneliti 

bahwa terdapat pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar IPS pada 

masa pandemi covid-19 dilihat dari nilai (Sig.) 0,031< 0,05. Koefisien 

Determinasi sebesar 28,9% sedangkan 71,1 % lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh penerapan literasi digital dan 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar IPS pada masa pandemi covid-19 

siswa kelas V SDN 3 di Karangan.12 

Perbedaan penelitian ini terdapat pada metode penelitiannya yang 

menggunakan kuantitatif, dengan pengambilan data menggunakan angket 

dan dokumen nilai. Pengujian hipotesis dilakukan dengaan koefisien korelasi, 

regresi linier sederhana dan regresi liner berganda. Oleh karena itu sangat 

berbeda dengan naskah tesis ini yang metodenya menggunakan kualitatif 

deskriptif. 

3. Artikel di jurnal Maktabatun: jurnal perpustakaan dan informasi tentang 

“Pemanfaatan internet sebagai Sumber Belajar dan Informasi” oleh Danial 

Rahman (2021). Ia mengatakan bahwa, kehadiran internt dalam dunia 

pendidikan membawa kearah modern sebagai suatu sumber dengan cara 

browsing, resourcing, dan searching. Namun jika penggunaannya tanpa ada 

kesadaran maka akan berdampak negatif karena ketidakrataan informasi. 

Perbedaan metode penelitian ini menggunakan studi kepustakaan 

dengan analisis deskriptif. Sumber data dari penelitian ini berupa jurnal-jurnal 

terkait tentang pemanfaatan internet sebagai sumber belajar. Teknik 

penggumpulan data menggunakan teknik menyimak dan mencatat. Teknik 

validasi data menggunakan triangulasi data. Adapun analisis data 

menunjukkan bahwa internet memiliki manfaat sebagai sumber belajar yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran atau dalam kegiatan belajar mengajar. 

Hal tersebut jelas berbeda dengan model metode dari penulis yang 

                                                           
12 Moh Ayat Efendi; Muhammad Hanif, “Pengaruh Literasi Digital dan Pembelajaran Daring 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN 3 Karangan,” Jurnal Pendidikan, 10.2 (2022), 253–

67<https://unimuda.e-journal.id/jurnalpendidikan/article/view/1832%0Ahttps://unimuda.ejournal.id/ 

jurnalpendidikan/article/download/1832/1069>. 
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menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif wawancara langsung 

dengan responden.13 

4. Artikel di jurnal Psikoislamedia Jurnal Psikologi tentang Cyber Religion pada 

Generasi Z: Kontribusi Mindfulness Terhadap Penggunaan Akun Dakwah 

Jejaring Sosial Sebagai Referensi Keagamaan (2021). Nila Audini Oktavia, 

Abdul Muhid, dan Lilik Hamidah mengatakan bahwa Cyber-religion 

(keberagamaan dalam internet) pada generasi Z membutuhkan peran 

mindfulness. Mindfulness diperlukan para pengguna generasi Z untuk 

menyadari kondisi pengguna dalam penggunaan akun dakwah jejaring sosial. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

korelasional dengan teknik pengumpulan data menggunakan skala 

mindfulness, dan penggunaan akun dakwah jejaring sosial. Hasil riset 

menunjukkan nilai P=0.000 (P < 0.05) dengan koefisien korelasi (R) sebesar 

-0.312. Artinya, terdapat korelasi negatif antara mindfulness dan penggunaan 

akun dakwah jejaring sosial pada generasi Z.14 

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel yang menggunakan 

mindfulness sebagai tolak ukur dalam penggunaan akun dakwah, sedangkan 

peneliti menggunakan literasi digital keagamaan dalam membimbing 

generasi Z. 

5. Artikel jurnal Dinamisia: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, tentang 

“Pengembangan dan Pendampingan Literasi Digital Untuk Peningkatan 

Kualitas Remaja Dalam Menggunakan Internet” oleh Yuli Candrasari dkk 

(2020). 

Angka putus sekolah cukup tinggi akibatnya angka pengangguran pun 

meningkat dan permasalahan-permasalahan amoral pun mengemuka dalam 

kehidupan masyarakat Gunungsari sejak anak-anak mereka mengenal 

internet. Oleh karena itu perlu memberikan informasi bagaimana Ibu-Ibu 

                                                           
13 Danial Rahman, “Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar dan Informasi,” Jurnal 

Perpustakaan dan Informasi, 1.1 (2021), 9–14. 
14 Hamidah Nila, Audini Oktavia; Abdul Muhid; Lilik, “Cyber-Religion Pada Generasi Z: 

Kontribusi Mindfulness Terhadap Penggunaan Akun Dakwah Jejaring Sosial Ssebagai Referensi 

Keagamaan, ”Psikoislamedia Jurnal Psikologi, 06.11 (2021), 108-21 

<https://jurnal.arraniry.ac.id/index.php/Psikoislam/article/ view/7939/6133>. 
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mampu mendampingi anak dalam menggunakan internet secara sehat. 

Pelatihan literasi digital dilakukan pada kelompok remaja dan ibu-ibu di desa 

tersebut. Evaluasi keberhasilan pada artikel ini dengan menggunakan diskusi 

kepada para orang tua dan memberikan simulasi bagaimana cara menghadapi 

anak yang memiliki kecenderungan ketergantungan yang tinggi terhadap 

internet. Oleh karena itu, ada perbedaan dengan naskah tesis ini, dimana dasar 

permasalahan pada munculnya masalah amoral disebabkan mengenal internet 

tanpa ada pendamping. Sedangkan pada tulisan ini yaitu ingin melihat sumber 

belajar pelajar dalam suatu kelas dalam upaya mencari materi agar anak tidak 

terjerumus pada sumber yang salah.15 

Studi-studi terdahulu yang telah disebutkan di atas, mengungkapkan 

adanya penelitian yang sudah membahas literasi digital dan menanamkan 

kepada siswa, namun belum dalam penelitian penggunaan jejaring sosial 

untuk aktivitas keagamaan. Namun, belum ada yang menjelaskan kontribusi 

penanaman literasi khususnya untuk mempelajari tafsir Al-Quran dan Hadist 

melalui internet terhadap sikap penggunaan jejaring sosial untuk keagamaan 

tanpa terikat satu platform. Aktivitas pelajar mengakses agama di internet 

terutama kepada sumber utama rujukan Islam padahal penting dilakukan riset 

secara eksplisit untuk mengukur penggunaan jejaring social. Dalam rangka 

mendukung dan menambah kebaharuan khasanah penelitian terdahulu yang 

telah dijelaskan, maka pada penelitian ini akan menyajikan data empirik 

mengenai aktivitas pelajar setelah melakukan penanaman literasi digital. 

  

                                                           
15 Yuli Candrasari Candrasari, dkk, “Pengembangan Dan Pendampingan Literasi Digital Untuk 

Peningkatan Kualitas Remaja Dalam Menggunakan Internet,” Dinamisia : Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, 4.4 (2020), 611–18 <https://doi.org/10.31849/dinamisia.v4i4.4003>. 



 

135 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, dan hasil pembahasan di atas dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Piyungan 

Sumber belajar yang digunakan di SMPN 1 Piyungan dibagi menjadi fisik atau 

teks, dan non fisik atau non-teks. Adapun sumber belajar berbentuk fisik dibagi empat 

yaitu cetak seperti buku lks, paket, buku keagamaan. Sumber belajar non-teks taman 

belajar seperti adanya gajebo dan suasana belajar diantara tumbuhan, serta kolam ikan. 

Bentuk fasilitas belajar seperti perpustakaan, dan majalah dinding, sedangkan bentuk 

kegiatan yaitu tadarus alquran, dan exstra tartil qiraah Alquran. Kemudian sumber non-

fisik yaitu seperti ppt pembelajaran, dan kisi-kisi soal berbentuk pdf, serta sumber online 

seperti browsing google, menonton youtube, tiktok, dan instagram. 

2. Langkah Literasi Digital Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 

Piyungan 

Adapun langkah yang digunakan dalam literasi digital yaitu test subyek diberi 

tugas browsing materi di internet. Penjelasan, menginformasikan atau mereview 

berbagai sumber online dan kata kuncinya. Pengarahan, memilah sumber yang kredible, 

konsisten dibidang agama, melihat penulisnya. Lalu mendiskusikan dan membandingkan 

dengan sumber atau teman lainnya. 

3. Implikasi Literasi Digital di SMP N 1 Piyungan 
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Adapun hasil dari literasi digital menunjukan bahwa peserta didik belum terpelajar 

di era digital, hal tersebut berdasarkan kecenderungan handphone untuk hiburan dan 

informasi, namun belum menginovasikan seperti memilah sumber, membandingkan dan 

mendiskusikan. Berdasarkan sudut pandang dari filsafat memiliki pola pikir 

eksistensialisme, dan cenderung progressivisme. Kemudian sudut pandang sosiologi 

menunjukan meningkatnya intensitas interaksi dan koneksi digital di internet. Lalu, sudut 

pandang psikologi menunjukan ketimpangan antara masifnya stimulus yang masuk 

dengan perbedaan ekspektasi dan realita, membuat para siswa menunjukan atau 

menyembunyikan profil dirinya. Serta sudut pandang agama/religius menunjukan belum 

memiliki dasar agama yang jelas, sehingga dapat mudah percaya terhadap sumber belajar 

yang belum tentu benar dari internet. 

B. SARAN 

Saran penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Guru pembimbing literasi digital, diharapkan dapat melakukan evaluasi lagi dan 

terus mengawasi ketika mencari sumber belajar melalui internet, serta lebih peka untuk 

mendorong siswa agar berani bertanya pada saat kebingungan. 

2. Bagi siswa-siswi, agar dianjurkan menggunakan handphone ke sekolah untuk bisa 

memanfaatkan kesempatan yang sudah diberikan guru dengan jujur dan menyesuaikan 

waktu ketika browsing internet. Ketika ada pembelajaran yang membolehkan mencari di 

google dari guru karena sudah diberikan kelonggaran aturan membawa handphone ke 

sekolah hanya untuk aktivitas belajar yang menggunakan internet. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mencari tahu lebih mendalam terkait 

implementasi dari literasi digital di luar sekolah. Dengan menemukan faktor keluarga 

dan masyarakat dalam membantu literasi digital. 
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